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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada permasalahan yang 

peneliti temukan dikedua sekolahan, yakni belum adanya bahan ajar 

lain yang digunakan oleh pendidik dalam proses pembelajaran, 

penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media handout 

bilingual berbasis anyflip pada mata Pelajaran seni Budaya kelas IV, 

mengetahui kelayakan media Handout bilingual sebagai media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dan untuk mengetahui 

respon pendidik dan peserta didik tentang handout bilingual berbasis 

anyflip pada pembelajaran seni budaya kelas IV.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (RnD). Prosedur 

pengembangan mengikuti prosedur yang telah dikembangkan 

sebelumnya yakni mode; ADDIE yang terdiri dari lima Langkah. 

Kelima Langkah tersebut ialah: Analysis, Design, Development, 

Implementation, and Evaluation. Instrument pengumpulan data berupa 

angket yang diberikan kepada ketiga validator yakni validator ahli 

media, ahli Bahasa, dan ahli materi yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan produk, angket tanggapan pendidik dan angket 

respon peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai kelayakan media 

pembelajaran oleh validator ahli materi mendapatkan persentase  81% 

dengan kriteri ―sangat layak‖,  dari validator ahli media mendapatkan 

presentase 89,1% dengan kriteria ―sangat layak‖, dan dari validator 

ahli Bahasa mendapatkan presentase 91,1% dengan kriteria ―sangat 

layak‖ kemudian dari respon peserta didik skala kecil mendapatkan 

84,6% dengan kriteria ―sangat layak‖ pada skala besar mendapatkan 

93,3% dengan ktiteria ―sangat layak‖ dan respon pendidik 

mendapatkan 84% dengan kriteria ―sangat layak‖. Dengan demikian 

produk yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan dan 

menunjang dalam proses pembelajaran.  

 

Kata Kunci: Seni Budaya, Handout Bilingual, Media 

Pembelajaran, Anyflip. 
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ABSTRACT 

 

 This research was conducted based on the problems that 

researchers found in both schools, namely the absence of other 

teaching materials used by educators in the learning process. This 

research aims to develop anyflip-based bilingual handout media in 

class IV arts and culture subjects, knowing the feasibility of bilingual 

handout media as a learning media in the teaching and learning 

process and to find out the responses of educators and students 

regarding anyflip-based bilingual handouts in class IV cultural arts 

learning. 

 This research uses research and development (RnD) 

methods. The development procedure follows a previously developed 

procedure, namely mode; ADDIE which consists of five steps. The five 

steps are: Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation. The data collection instrument is in the form of a 

questionnaire given to the three validators, namely media expert 

validator, language expert and material expert, which aims to 

determine the level of product feasibility, teacher response 

questionnaire and student response questionnaire. 

 The results of the research show that the feasibility value of 

learning media by material expert validators got a percentage of 81% 

with the criteria "very feasible", from media expert validators it got a 

percentage of 89.1% with the criteria "very feasible", and from 

language expert validators it got a percentage of 91.1 % with the 

criteria "very feasible" then from the small scale student responses 

they got 84.6% with the criteria "very worthy" on the large scale they 

got 93.3% with the criteria "very worthy" and the teacher's response 

got 84% with the criteria "very worthy ”. In this way, the products 

developed by researchers can be used and support the learning 

process. 

 

 

Keywords: Cultural Arts, Bilingual Handouts, Learning Media, 

Anyflip. 
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MOTTO 

 

َ للِنَّاسِ نَا نزُّلَِ إلََِبهِمب وَلعََلَّهُمب  رَ لِِبُيَِّّ آَ إلََِبكَ ٱلِّكب نزَلۡب
َ
بُرِِۗ وَأ َيّنََِٰتِ وَٱلزُّ  بٱِلۡب

رُونَ    ٤٤يَتَفَكَّ
“Dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-

kitab. Dan Kami turunkan Al Qur’an kepadamu, agar engkau 

menerangkan pada manusia apa yang telah diturunkan kepada 

mereka dan agar mereka memikirkan” (Q.S An-Nahl/16:44) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

     Pada sub bab ini peneliti akan menjelaskan maksud dari 

judul penelitian ini dan untuk  menghindari kesalah pahaman 

dalam memahami judul penelitian ini, maka penulis perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi 

ini. Adapun judul skripsi yang di maksudkan adalah 

―Pengembangan Media Handout Berbasis Anyflip pada 

Pembelajaran Seni Budaya Kelas IV SD/MI”. Adapun 

uraian pengertian dari beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul proposal ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Handout  

Handout merupakan rangkuman dari berbagai sumber 

lainnya. Handout merupakan bahan ajar yang berfungsi 

untuk mendukung, memperjelas, dan memperkaya bahan 

ajar utama. Bahan-bahan didalamnya bersumber dari 

berbagai referensi selain dari buku teks (buku utama).
1
 

2. Bilingual  

Bilingual merupakan proses pendekatan dengan 

menggunakan dua bahasa untuk menyampaikan materi 

kurikulum dengan tujuan menguatkan kompetensi peserta 

didik dalam menggunakan bahasa asing.
2
 

3. Anyflip 

Anyflip merupakan sebuah aplikasi berbasis web yang 

dirancang untuk membantu para guru dalam 

mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan media 

dekstop sehingga dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran dengan menarik.
3
  

                                                           
 1 Kosasih, Pengembangan Bahan Ajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2021). 

 2Andi, Rina Yuliana, Dan Damanhuri Hermawan, ―Penerapan Pembelajaran 

Bilingual Dalam Mempersiapkan Siswa Menghadapi Tantangan Dalam Implementing 

Bilingual Learning In Preparing Students To Face The Challenges In The Industrial,‖ 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Vol 2 No. 11 (2022): 88–97, 

Https://Doi.Org/10.3456/Jpgsd.V2.118. 

 3 Putri Ulfa Kamalia Dkk., ―Pelatihan Penggunaan Anyflip Untuk 

Penyusunan E-Book Bagi Guru Mgmp Ekonomi Kabupaten Bangkalan,‖ Selaparang 
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4. Seni Budaya  

Pembelajaran Seni Budaya adalah mata pelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik 

untuk dapat terlibat didalam berbagai pengalaman apresiasi 

ataupun pengalaman didalam berkreasi untuk 

menghasilkan suatu keterampilan serta karya yang berupa 

benda yang nyata serta bermanfaat bagi kehidupan.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan yaitu suatu usaha untuk menumbuhkan 

potensi dan daya serap manusia yang dipengaruhi oleh 

kecenderungan yang kemudian dapat disempurnakan dengan 

kecenderungan yang lebih baik dan dibantu oleh media yang 

memudahkan dalam dunia pendidikan.
5
 Penddikan memegang 

peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
6
 

Pendidikan dapat dikatakan berkualitas apabila terjadi 

penyelenggaraan pembelajaran yang efektif dan efisien 

dengan melibatkan semua komponen-komponen pendidikan, 

seperti mencakup tujuan pengajaran, guru dan peserta didik, 

bahan pelajaran, strategi atau metode pembelajaran, alat dan 

sumber serta evaluasi. Namun, untuk menciptakan pendidikan 

yang efektif sangat sulit.
7
 Salah satu masalah yang mendasar 

                                                                                                                              
Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 4, No. 3 (2021): 912, 

Https://Doi.Org/10.31764/Jpmb.V4i3.5414. 

 4 Dita Kusnulyaningsih, Husniati Husniati, Dan Ilham Syahrul Jiwandono, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Berasis Video Animasi Pada Muatan Seni 

Budaya Dan Prakarya Kelas Iv Sdn 39 Mataram,‖ Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

7, No. 2 (2022): 480–86, Https://Doi.Org/10.29303/Jipp.V7i2.677. 

 5 Jauharati Jauharati, Hardiansyah Hardiansyah, Dan Bunda Halang, 

―Pengembangan Handout Berbasis Flip Html5 Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Untuk Siswa Kelas Xi Sma,‖ Jupeis : Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 1, No. 3 

(2022): 140–51, Https://Doi.Org/10.55784/Jupeis.Vol1.Iss3.159. 

 6 Anton Tri Hasnanto Dan Nur Kholifah, ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Ipa Materi Organ Gerak Manusia Berbasis Flash Cs3 Kelas V 

Sd/Mi,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 9, No. 1 (T.T.), 

Https://Doi.Org/1024042/Terampil.V9i1.12166. 

 7 Nurul Hidyah, Riska Wahyuni, Dan Anton Tri Hasnanto, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Gambar Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi Behasa Indonesia,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar Vol 7 No1 (2020), 

Https://Doi.Org/10.24042/Terampil.V7i1.6182. 
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dalam dunia pendidikan adalah bagaimana usaha untuk 

meningkatkan proses pembelajaran sehingga memperoleh 

hasil yang efektif dan efisien.
8
 Proses pembelajaran dapat 

berlangsung jika terdapat dua orang pelaku yaitu dimana ada 

pengajar (guru) dan penerima ilmu (peserta didik).
9
 Kegiatan 

pembelajaran tentunya tidak terlepas dari pengunaan metode 

pembelajaran dan media pembelajaran yang menjadikan 

terjadinya suatu interaksi antara pendidik dan peserta didik.
10

 

Pendidikan ialah suatu bidang yang mengutamakan 

proses belajar mengajar dalam seluruh aspek kegiatannya.
11

 

Pendidikan diwujudkan sebagai sarana untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) serta memperoleh ilmu 

pengetahuan yang luas. Sebagai mana yang telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Al-Jatsiyah ayat 13 yang berbunyi: 

 

يع ضِ جََِ َرأ تِ وَمَا فِ ٱلۡأ وََٰ مََٰ ا فِ ٱلسَّ رَ لَكُم مَّ لِكَ ٗ  وَسَخَّ هُُۚ إِنَّ فِ ذََٰ نأ م ٗ  لَۡيََٰٓتا مِّ  ٗ  لّقَِوأ
رُونَ    ٣١يَ تَ فَكَّ

Artinya: ―Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang 

ada di langit dan apa yang ada di bumi semuanya 

(sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

                                                           
 8 Nurul Hidayah Dan Siti Naimah, ―Analisis Kemampuan Membaca Kitab 

Gundul Menggunakan Metode Sorogan Di Pondok Pesantren Sunan Ampel Denanyar 

Jombang,‖ Bashrah Jurnal Prodi Pba Stit Pemalang 2 No 1 (2022), 

Https://Doi.Org/10.31004/Basrah.V5i4.1209. 

 9 Nurul Hidayah, Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Perguruan Tinggi 

(Garudhawacana: Yogyakarta, 2018). 

 10 Ira Ainun Zulfiah, Nurul Hidayah, Dan Hasan Sastra Negara, 

―Pengembangan Media Pemmbelajaran Komik Berbasis Virtual Pada Kelas V 

Sd/Mi,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 9, No. 1 (2022), 

Https://Doi.Org/10.24042/Terampil.V9i1.10952. 

 11 Nurul Hidyah, Riska Wahyuni, Dan Anton Tri Hasnanto, ―Pengembangan 

Media Pembelajaran Gambar Berseri Berbasis Pop-Up Book Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Menulis Narasi Behasa Indonesia,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Dasar Vol 7 No1 (2020), 

Https://Doi.Org/10.24042/Terampil.V7i1.6182. 
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(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.‖ (Q.S 

Al-Jatsiyah/45:13)
12

 

 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa ayat diatas 

menyatakan bahwa seluruh isi langit dan bumi akan 

ditundukkan oleh Allah SWT bagi umat manusia melalui ilmu 

pengetahuan, diberikan kepada mereka yang mau melibatkan 

akalnya dan menggunakan pikirannya. Perubahan terhadap 

manusia terjadi secara terus-menerus, artinya sifat 

perkembangan manusia menunjukkan sisi dinamisnya. Salah 

satu pengembangan manusia yaitu melalui pendidikan.  

Kurikulum merupakan serangkaian pelajaran, termasuk 

materi pelajaran, yang ditawarkan pada suatu sekolah atau 

universitas.
13

 Kurikulum biasanya terdiri dari seperangkat 

pembelajaran yang berisi tujuan, isi, bahan ajar, dan metode 

pembelajaran yang semuanya digunakan untuk membina 

siswa ke arah perilaku yang diinginkan dan menilai sejauh 

mana perubahan perilaku tersebut telah terjadi pada peserta 

didik. Pada umunya, struktur kurikulum terdiri atas empat 

komponen utama, yaitu: tujuan, materi/bahan, proses belajar 

mengajar dan evaluasi. Menurut Qomariyah dalam jurnal 

tadris, Kurikulum di Indonesia mengalami perubahan 

sebanyak 11 kali.  

Dalam UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) kurikulum diartikan sebagai 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan tertentu. 

Sebagai materi pembelajaran, maka sangat penting bagi 

guru untuk memahami mata pelajaran Seni Budaya Dan 

Prakarya (SBDP). Dalam rangka pengembangan kesenian dan 

pelestarian kesenian maka materi seni sangat penting 

                                                           
 12 Dapertemen Agama Ri, Alquran Dan Terjemahnya Al- Hikmah 

(Bandung: Cv Penerbit Diponegoro). 

 13 Syofnidah Ifrianti, Konsep Dan Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta: 

Pustaka Pranala, 2018). 
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diberikan kepada anak-anak, misalnya keahlian melukis, 

menggambar, menyanyi, menari, memainkan musik dan 

keterampilan lainnya.
14

 

Sebagaimana disebutkan dalam Undang-undang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah untuk 

mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

Sistem pembelajaran berperan penting dalam membantu 

perkembangan peserta didik yang mempunyai pemahaman 

dan penguasaan materi sebagai penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam sistem pembelajaran terdapat 

bagian-bagian yang saling mempengaruhi. Terdapat 4 

komponen penting dalam interaksi pembelajaran, yaitu 

prosedur atau strategi mengajar, media pembelajaran, evaluasi 

dan materi bahan ajar dalam pembelajaran yang berbeda.  

Bahan ajar yaitu bagian dari isi pesan dalam rencana 

pendidikan, khususnya materi atau topik dikonsep secara 

sistematis, yang dimanfaatkan oleh pengajar dan peserta didik 

pada proses pembelajaran. Materi yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran merupakan bagian yang harus dikaji, 

diperhatikan, diteliti, dan dimanfaatkan sebagai materi yang 

dikuasai oleh peserta didik dan sekaligus dapat memberikan 

pedoman untuk berkonsentrasi pada materi tersebut. Saat ini 

materi ajar yang dipakai oleh pengajar dan diterapkan kepada 

peserta didik dengan memanfaatkan buku pelajarran, LKPD, 

Modul dan Handout. Bahan ajar yang ditunjukkan dengan 

cara kerjanya terdiri dari bahan ajar yang tidak diproyeksikan, 

bahan ajar terproyeksi, suara, video dan bahan ajar media 

komputer. Dengan berkembangnya zaman, materi yang 

ditampilkan tidak hanya berupa buku tapi bisa diperoleh dari 

                                                           
 14 Membuat Mozaik Dkk., ―Pemanfaatan Bahan Alam Biji-Bijian Untuk 

Meningkatkan Keterampilan,‖146–55. 
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laman web, jurnal, handout elektronik (e-handout), buku 

elektronik (e-book), dan modul elektronik (e-modul). Oleh 

karena itu, peserta didik pasti bisa mendapatkan materi yang 

berbeda untuk dipelajari.
15

 

Handout merupakan media pembelajaran yang paling 

sederhana yang dibuat oleh guru, dengan isinya yang padat 

tetapi menyeluruh sehingga cenderung dipakai sebagai bahan 

ajar yang sangat efisien dan fungsional. Handout yaitu materi 

yang disusun oleh guru untuk meningkatkan informasi kepada 

peserta didik. Handout diharapkan dapat bekerja sama dan 

memberikan bantuan informasi sebagai bahan pembantu bagi 

peserta didik.
16

 

Pemerintah berupaya meningkatkan mutu pendidikan 

dengan dicanangkannya sebuah konsep pendidikan bertaraf 

internasional yang diharapkan output-nya dapat bersaing 

didunia internasional. Langkah dalam mencapai tujuan 

tersebut, salah satunya yang mendasari konsep pendidikan 

bertaraf internasional ialah dalan Undang-undang No 20 

Tahun 2003 Pasal 50 ayat 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang berbunyi ―Pemerintah pusat atau pemerintah 

daerah menyelenggarakan sekurang-kurangnya satu-satuan 

pendidikan pada semua jenjang pendidikan, untuk 

meningkatkan kualitas sistem pendidikannya, salah satu upaya 

yang ditempuh adalah penerapan bilingual pada mata 

pelajaran.  

Program bilingual yaitu program yang menggunakan 

bahasa pengantar bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam 

proses pembelajarannya. Sebagai sesuatu yang baru penerapan 

program bilingual dalam pembelajarannya tentunya terdapat 

banyak kendala. Dalam hal ini peneliti tertarik untuk 

memadukan antara media pembelajaran dengan program 

                                                           
 15 Dita Kusnulyaningsih, Husniati Husniati, Dan Ilham Syahrul Jiwandono, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Berasis Video Animasi Pada Muatan Seni 

Budaya Dan Prakarya Kelas Iv Sdn 39 Mataram,‖ Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 

7, No. 2 (2022): 480–86, Https://Doi.Org/10.29303/Jipp.V7i2.677. 

 16 Sirry Alvina Dkk., ―Pengembangan Handout Berbasis Konstektual Pada 

Materi Laju Reaksi Untuk Sma/Ma,‖ Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 8, No. 

September (2022): 603–11. 
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bilingual karen program bilingual masih sangat jarang 

diterapkan dalam pembelajaran tingkat Sekolah Dasar (SD) 

serta program bilingual atau dua bahasa yang diterapkan sejak 

tingkat dasar sangat mendukung peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berbahasanya dan diharapkan 

mampu melatih kecerdasan peserta didik dalam memahami 

bahasa Inggris dengan baik.
17

 

Adapun harapan dari perpaduan antara media 

pembelajaran dengan bilingual adalah peserta didik akan lebih 

mudah dan tertarik untuk mempelajari materi yang akan 

diberikan, selain itu media pembelajaran bilingual terdapat 

dua hal utama yang diperoleh peserta didik yakni memberikan 

kemudahan kepada siswa untuk belajar materi yang 

disampaikan dan penguasaan bahasa Inggris akan semakin 

terasah. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti dengan guru kelas IV B  SD Negeri 2 Jatimulyo 

Lampung Selatan pada tanggal 7 Januari 2023, melalui 

wawancara dengan guru kelas VI B Ibu Rima Patmasari 

Marda, S.Pd dengan jumlah 28 peserta didik, beliau 

mengatakan bahwa disekolah beliau menggunakan media 

berupa buku paket yang disediakan oleh sekolah, video 

pembelajaran yang bersumber dari Youtube dan menggunakan 

rangkuman materi yang dibuat sendiri yang bersumber dari 

internet dalam melengkapi materi yang ada dalam buku 

pembelajaran yang disediakan, beliau mengatakan kendala 

pada saat menggunakan media yakni kurangnya pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang disampaikan serta materi 

yang kurang lengkap sehingga dalam proses pembelajarannya 

guru tidak hanya mengandalkan sumber belajar dari buku 

yang digunakan. Sehingga guru memerlukan bahan ajar lain 

                                                           
 17 Muhammad Yaser Arafat Azka, Mohammad Ali, Dan Sabar Narimo, 

―Implementasi Kurikulum Bilingual Dalam Meningkatkan Kualitas Bahasa Inggris Di 

Sd Bilingual Muhammadiyah 1 Purwodadi,‖ Jurnal Sinektik 5, No. 1 (2023): 8–14, 

Https://Doi.Org/10.33061/Js.V5i1.6812. 



8 

 

yang dapat menunjang proses pembelajaran yang 

berlangsung.
18

 

Selanjutnya peneliti juga melakukan pra penelitian di 

MIN 6 Lampung Selatan pada tanggal 11 Januari 2023 dengan 

mewawancarai Ibu Robiatun, S.Pd selaku guru kelas IV C 

MIN 6 Lampung Selatan, diperoleh keterangan bahwa dalam 

proses pembelajaran beliau hanya menggunakan media berupa 

buku paket yang disediakan oleh pihak madrasah dan papan 

tulis serta video pembelajaran yang bersumber dari Youtube, 

dalam membelajarannya beliau mengatakan bahwa kendala 

yang dialami saat pembelajaran kurang lengkapnya materi 

yang tersedia dalam buku paket, sehingga guru memerlukan 

sumber belajar lain seperti internet dan buku paket lain yang 

masih ada keterkaitannya dengan materi yang diajarkan 

kepada peserta didik. Sehingga beliau berharap agar adanya 

bahan ajar lain yang dapat menunjang proses pembelajaran 

dan dapat memberikan kemudahan bagi guru dan peserta 

didik.
19

 

Peranan media pembelajaran dalam proses belajar dan 

mengajar merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dari dunia pendidikan. Media pembelajaran 

merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pengirim kepada penerima, sehingga 

dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat 

peserta didik untuk belajar. Media pembelajaran juga 

merupakan salah satu alat bantu mengajar bagi guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, meningkatkan kreatifitas 

siswa, dan meningkatkan perhatian siswa dalam proses belajar 

mengajar. Dengan media pembelajaran siswa akan lebih 

termotivasi untuk belajar, mendorong siswa menulis, 

berbicara dan berimajinasi semakin terangsang.  

 

                                                           
18 Rima Patmasari Marda, Wawancara Dengan Pendidik, Sdn 2 Jatimulyo, 7 

Januari 2023 
19 Robiatun, Wawancara Dengan Pendidik, Min 6 Lampung Selatan, 11 

Januari 2023 
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Media merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran. Media dapat membantu siswa dan 

guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Dalam kondisi 

ini penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan 

efisiensi proses dan mutu hasil belajar. Karena itu, untuk 

mengatasi permasalahan diatas adalah media pembelajaran 

berbasis anyflip. 

Anyflip adalah sebuah aplikasi yang dirancang untuk 

membantu guru untuk membuat animasi ebook yang cocok 

untuk kedua dekstop dan mobile yang dapat membantu guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran yang menarik.
20

 

Perlunya pembelajaran menggunakan aplikasi anyflip 

terutama disekolah dasar dalam memahami materi yang 

bersifat abstrak maka dengan media Anyflip dapat sebagai alat 

bantu memperjelas materi serta mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu. Ketika proses pembelajaran kehadiran media 

mempunyai arti yang cukup penting karena dalam kegiatan 

tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan dapat dibantu 

dengan menghadirkan media sebagai perantara. Dari uraian 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Anyflip dapat memudahkan siswa dalam memperoleh materi 

pembelajaran.  

Berdasarkan paparan diatas dengan penggunaan metode 

yang tepat, pemilihan media sebagai alat bantu, mempunyai 

fungsi mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran Seni 

Budaya. Dibutuhkan media yang tepat untuk proses 

pembelajaran, oleh karena itu perlu dikembangkan media 

pembelajaran Handout bilingual berbasis anyflip dalam proses 

belajar mengajar. Media pembelajaran Handout bilingual 

berbasis anyflip ini bisa mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi yang sedang diajarkan dan dapat 

membangkitkan motivasi belajar peserta didik serta 

diharapkan mampu mengasah kemampuan berbahasa asing 

anak. Selain itu, pengembangan berbasis anyflip dirasa sangat 

cocok. Pengembangan ini dilakukan melalui penelitian yang 

                                                           
 20 Jurnal Pendidikan Biologi Dkk., ―Biogenerasi‖ 7, No. 2 (2022): 224–35. 
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berjudul: “Pengembangan Media Handout Bilingual 

berbasis Anyflip Pada Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas 

IV SD/MI”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah  

Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan dengan uraian latar belakang diatas, 

maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah materi 

yang tersedia dalam bahan ajar masih kurang lengkap dan 

terlalu memuat banyak soal-soal. 

Batasan Masalah 

 Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dipaparkan, dengan ini peneliti membatasi masalah untuk 

menghindari penyimpangan dan penafsiran yang tidak sesuai 

yakni hanya meneliti tentang Handout Bilingual berbasis 

Anyflip pada pembelajaran Seni Budaya kelas IV SD/MI. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang diuraikan, maka 

masalah yang dirumuskan, yaitu: 

1. Bagaimana pengembangan handout bilingual berbasis 

anyflip pada mata pelajaran seni budaya kelas IV SD/MI? 

2. Bagaimana kelayakan handout bilingual berbasis anyflip 

pada pembelajaran seni budaya kelas IV SD/MI? 

3. Bagaimana respon peserta didik dan pendidik terhadap 

media handout bilingual berbasis anyflip pada 

pembelajaran seni budaya kelas IV SD/MI? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan masalahnya 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengembangan handout bilingual 

berbasis anyflip pada mata pelajaran seni budaya kelas IV 

SD/MI. 

2. Untuk mengetahui kelayakan handout bilingual berbasis 

anyflip pada pembelajaran seni budaya kelas IV SD/MI 

agar dapat digunakan dalam proses belajar mengajar. 
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3. Untuk mengetahui respon pendidik dan peserta didik 

tentang handout bilingual berbasis anyflip pada 

pembelajaran seni budaya kelas IV SD/MI.  

 

F. Manfaat Pengembangan  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan menambah wawasan serta 

memajukan pola pikir peneliti dan pembaca mengenai 

Handout Bilingual berbasis Anyflip mata pelajaran Seni 

Budaya pada kelas IV SD/MI. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi peneliti memperoleh Ilmu dan pengalaman 

dalam meneliti jenis-jenis permasalahan yang ada di 

bidang pendidikan khususnya penelitian dan 

pengembangan bahan ajar elektronik. 

b. Bagi pendidik Sebagai bahan referensi dan masukan 

agar pendidik kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan bahan ajar agar proses 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan. 

c. Bagi Peserta didik Dapat memperoleh pengalaman 

baru dalam bidang pengetahuan dan teknologi, dan 

dapat mendorong motivasi peserta didik dalam 

belajar. 

 

G. Kajian Penelitian yang Relevan  

Penelitian yang relevan merupakan penelusuran pustaka 

seperti buku, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang 

dijadikan penulis sebagai rujukan atau perbandingan terhadap 

penelitian yang penulis laksanakan, sehingga dalam penulisan 

penelitian ini didasarkan pada sumber kajian yang benar-benar 

relevan. Kajian-kajian yang menjadi dasar penelitian yang 

relevan antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulandari dan Dea  

Mustika dengan judul  ―Pengembangan Handout Tematik 

Berbasis Model Inkuiri di Sekolah Dasar‖. Yang 

membahas tentang pengembangan dan kelayakan bahan 

ajar handout berbasis model inkuiri. Pengembangan 
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handout ini menghasilkan persentase rata-rata total 96,4% 

media handout tergolong dalam kriteria sangat valid dan 

sangat praktis. Persamaan penelitian terdapat pada metode 

penelitian RnD dengan model ADDIE. Perbedaan yang 

dilakukan dalam penelitian adalah pengembangan handout 

berbasis model inkuiri, sedangkan penelitian ini terfokus 

pada pengembangan handout bilingual berbasis anyflip 

mata pelajaran seni budaya kelas IV SD/MI. 

2. Penelitian dengan menggunakan media handout juga 

dilakukan oleh Dhini Aprilia Utami, dkk dengan judul 

―Pengembangan Handout Kurikulum 2013 Berbasis 

Kompetensi Peserta Didik Abad 21 Kelas IV Di SD Negeri 

Kembaran‖. Pengembangan handout ini mendapatkan nilai 

rata-rata 4.51 dengan kategori sangat baik. Persamaan 

kajian penelitian yang di lakukan oleh Deni Putri dengan 

penelitian ini adalah subjek bahan ajar berupa handout dan 

menggunakan penelitian Research and Development 

(RnD). Perbedaan yang ada pada penelitian ini handout 

bilingual berbasis anyflip pada pembelajaran seni budaya 

kelas IV SD/MI. 

3. Penelitian dengan judul ―Pengembangan Handout 

Pembelajaran Berbasis Kearifan Budaya Lokal Reog pada 

Pembelajaran IPS untuk Penguatan Pendidikan Karakter 

Siswa di Sekolah Dasar‖ oleh Lina Roesmawati, dkk. 

Mendapatkan hasil persentase rata-rata 88,81% dengan 

kategori sangat praktis. Persamaan kajian penelitian yang 

di lakukan dengan penelitian ini adalah subjek bahan ajar 

berupa handout dan menggunakan penelitian Research and 

Development (RnD). Perbedaan yang dilakukan dalam 

penelitian ini dengan penelitian yang terfokus pada 

Handout Pembelajaran Berbasis Kearifan Budaya Lokal 

Reog pada Pembelajaran IPS untuk Penguatan Pendidikan 

Karakter Siswa, sedangkan penelitian ini terfokus pada 

handout bilingual berbasis anyflip pada pembelajaran seni 

budaya kelas IV SD/MI. 
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Devangga Putra Aditya dan 

Norida Canda Sakti dengan judul ―Pengembangan Media 

Pembelajaran Handout Digital Berbasis Android‖ 

penelitian ini mendapatkan skor hasil rata-rata persentase 

91,8% dengan kategori layak. Persamaan kajian penelitian 

yang di lakukan dengan penelitian ini adalah subjek bahan 

ajar berupa handout dan menggunakan penelitian Research 

and Development (RnD). Sedangankan perbedaan yang 

terdapat dalam penelitian, adalah terfokus pada handout 

bilingual berbasis anyflip pada pembelajaran seni budaya 

kelas IV SD/MI. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erni Ernawati, dkk dengan 

judul ―Pengembang Handout Pembelajaran IPA Berbasis 

STEM Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa Kelas V MI‖ dengan perolehan hasil rata-rata skor 

79,89% dengan kategori layak. Persamaan kajian 

penelitian yang dilakukan ini dengan penelitian ini adalah 

subjek bahan ajar berupa handout dan menggunakan 

penelitian Research and Development (RnD). Perbedaan 

yang dilakukan dalam penelitian ini adalah terfokus pada 

handout bilingual berbasis anyflip pada pembelajaran seni 

budaya kelas IV SD/MI. 

 

H. Sistematik penulisan 

Secara garis besar, penulisan skripsi yang dilakukan 

terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian awal, bagian isi, dan 

bagian akhir. Masing-masing diuraikan sebagai berikut: 

a.  Bagian Awal 

Bagian awal proposal skripsi ini terdiri dari sampul depan 

(cover), lembar pengesahan, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar dan daftar lampiran-lampiran. 

b.  Bagian Isi  

Bagian Isi merupakan bagian laporan penelitian yang 

terdiri dari 3 bab, antara lain: 

 

BAB I: Pendahuluan, pada bagian Bab I terdiri dari 

penegasan judul, latar belakang masalah, identifikasi 
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masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, sisSeni Budayaa penulisan. 

 

BAB II: Landasan Teori, bagian Bab II: terdiri dari 

deskripsi teoritis, teori-teori tentang pengembangan model. 

 

BAB III: Metode Penelitian, pada bagian Bab III terdiri 

dari tempat dan waktu penelitian, desain penelitian 

pengembangan, prosedur penelitian, pengembangan, 

spesifikasi produk yang akan dikembangkan, subjek uji 

coba penelitian pengembangan, instrumen penelitian, uji 

coba produk, dan teknik analisis data. 

 

BAB IV: Hasil Penelitian Dan Pembahasan, Bab ini 

menjelaskan tentang pengembangan media Handout 

berbasis anyflip pada pembelajaran seni budaya, penilaian 

pendidik dan peserta didik dengan adanya media 

pembelajaran dalam pembelajaran Seni Budaya dan 

kelayakan media pembelajaran dalam pembelajaran seni 

budaya. berdasarkan penilaian validator. 

 

BAB V: Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan penulis 

mengenai penelitian dalam menjawab rumusan masalah, 

serta saran atau rekomendasi penulis berikan tentang 

penulisan karya ilmiah ini. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teoritik 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin ―medium‖ 

yang berarti perantara atau pengantar. Pengeritian 

lain, media merupakan sarana penyalur pesan atau 

informasi belajar yang hendak disampaikan oleh 

sumber pesan kepada penerima pesan tersebut.
21

  

Menurut Mulyani Sumantri medi pembelajaran 

adalah segala alat fisik yang dapat menuliskan 

menurut asosiasi teknologi komunikasi pendidikan 

(AECT). Media pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang digunakan seseorang dalam menyampaikan 

pesan. Sedangkan menurut Gagne media 

pembelajaran adalah komponen sumber belajar 

dilingkungan siswa yang dapat merangsang siswa 

untuk belajar. 

Sanaky dalam mengemukakan pendapatnya, 

media merupakan alat yang berfungsi dan dapat 

digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan 

dalam pembelajaran. Media pembelajaran adalah 

alat yang dapat membantu proses belajar mengajar 

yang berfungsi memperjelas makna pesan yang akan 

disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dengan 

lebih baik dan sempurna. Media pembelajaran 

adalah sarana untuk meningkatkan proses belajar 

mengajar. Mengingat banyaknya macam media 

pembelajaran maka guru harus dapat berusaha 

                                                           
 21 Talizaro Tafonao, ―Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Mahasiswa,‖ Jurnal Komunikasi Pendidikan 2 No 2 (2018): 113, 

Https://Doi.Org/10.32585/Jkp.V2i2.113. 



16 

 

memilihnya dengan cermat agar dapat digunakan 

dengan tepat.
22

 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat 

bantu yang digunakan oleh pendidik agar kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan efektif. Media 

adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan 

perhatian, dan minat serta perhatian peserta didik 

sedemikian rupa sehingga terjadi proses 

pembelajaran.
23

 

Rully Nasrullah menyebutkan bahwa istilah 

media pembelajaran secara sederhana adalah alat 

komunikasi yang sebagaimana dijelaskan selama ini. 

Definisi media pembelajaran biasanya mengarah 

lebih dekat dengan sifatnya massa karena terlihat 

dalam berbagai pemahaman yang muncul dalam 

komunikasi massa. Namun, semua definisi yang ada 

memiliki kaitan yang sama dengan kemajuan 

teknologinya. Seperti contohnya koran merupakan 

media cetak, televisi merupakan audio visual sebagai 

penggambaran dari media cetak, serta radio yang 

merupakan penggambaran dari media yang berda 

didalam jaringan.
24

 

Penggunaan media pembelajaran dalam proses 

kegiatan belajar mengajar telah dituangkan dalam 

Al-Qur’an surat Al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

مِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلَقَ    بٱِسأ
أ

رَأ نَ مِنأ عَلَقٍ   ٣ٱق أ نسََٰ ِ   ٢خَلَقَ ٱلۡأ
أ

رَأ ٱق أ
رَمُ   َكأ قَلَمِ  ٱلَّذِي عَلَّ  ١وَرَبُّكَ ٱلۡأ لَمأ   ٤مَ بِٱلأ نَ مَا لََأ يَ عأ نسََٰ ِ      ٥عَلَّمَ ٱلۡأ

                                                           
 22 Cecep Kustandi Dan Deddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020). 

 23 Muhammad Hasan, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Tahta Media 

Group, 2021). 

 24 Ina Magdalena, Fitri Ramadanti, Dan Rideva Az-Zahra, ―Analisis Bahan 

Ajar Dalam Kegiatan Belajar Dan Mengajar Di Sdn Karawaci 20,‖ Edisi: Jurnal 

Edukasi Dan Sains 3 No 3 (2021). 
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 ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakannya, Dia telah menciptakan manusia 

dengan segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu lah 

Yang Maha Mulia, Yang mengajarkan (manusia) 

dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya.‖ (QS Al-Alaq/96:1-5)
25

 

Berdasarkan ayat diatas adalah sebagai bukti 

bahwa menggunakan media pembelajaran bukan 

hanya dilakukan pada masa kini, tetapi juga pada 

masa Nabi Muhammad SAW. Hal ini dapat kita 

perhatikan pada kata ―bilqalam‖ dalam ayat ke 4, 

yang berarti dengan perantara qalam (pena) maksud 

dari kata tersebut ialah Allah SWT. memerintahkan 

Nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan umatnya 

dengan menggunakan pena (baca dan tulis) sebagai 

salah satu media dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kedudukan media pembelajaran sangat penting. 

Sebab media pembelajaran dapat menunjang 

keberhasilan pembelajaran. Media tidak hanya 

sebagai penyalur pesan yang harus dikendalikan 

sepenuhnya oleh sumber berupa orang, tetapi dapat 

juga menggantikan sebagai tugas guru dalam 

penyajian materi pelajaran.
26

 

Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan dalam 

menyampaikan sebuah informasi pembelajaran. 

Yang bertjuan untuk menciptakan pembelajaran 

yang lebih menyenangkan dan dapat dengan mudah 

dipahami oleh peserta didik. Dalam mewujudkan 

pembelajaran yang aktif, inovatif dan efisien maka 

dari itu kegiatan belajar mengajar harus 

                                                           
25 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an Dan Terjemah  (Jakarta: Departemen 

Agama Ri, 2019), 597. 

 26 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif (Jawa Timur: Umsida Press, 

2019). 
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memperhatikan bagaimana penyampaian informasi 

kepada penerima informasinya.   

 

b. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Berbagai media pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar cukup 

beragam, mulai dari media yang sederhana atau 

mediakonvensional sampai dengan media yang lebih 

efisien atau media yang berbasis teknologi. Berikut 

adalah beberapa jenis media pembelajaran menurut 

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai yakni: 

a) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan 

atau diagram, poster, kartun, dan lain-lain. 

Media grafis juga sering disebut dengan media 

dua dimensi yaitu media yang memiliki ukuran 

panjang dan lebar. 

b) Media tiga dimensi yaitu media yang berbentuk 

model seperti model pahat (solid model), model 

penampang, model susun, model kerja, mock 

up, diorama dan lain-lain. 

c) Media proyeksi seperti slide, film strips, film, 

penggunaan LCD OHP, dan penggunaan media 

lingkungan sebagai media pembelajaran. 

Selain pendapat dari Nana Sudjana dan 

Ahmad Rivai klasifikasi media pembelajaran 

dapat dikelompokkan berdasarkan persepsi 

panca indera yang dimiliki manusia. Berikut 

adalah jenis-jenis media pembelajaran 

berdasarkan persepsi panca indera: 

a) Media Audio  

Media audio merupakan media yang 

menggunakan indera pendengaran sebagai 

perantara dalam menyampaikan sebuah 

informasi atau dapat dikatakan media 

audio hanya memanfaatkan suara saja. 

Media yang termasuk dalam media audio 
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ialah radio, rekaman suara, piringan hitam 

dan lain-lain. 

b) Media Visual  

Media visual merupakan media yang 

menggunakan indera pengelihatan sebagai 

perantara dalam menyampaikan sebuah 

informasi. Media visual terbagi menjadi 

dua yaitu visual dua dimensi dan visual 

tiga dimensi. Media visual dua dimensi 

adalah media yang hanya memiliki ukuran 

dimensional panjang dan lebar atau media 

yang hanya dapat dilihat dalam bidang 

datar, seperti media grafis. Sedangkan 

media visual tiga dimensi adalah media 

yang tidak hanya menyajikan hal yang 

dapat dilihat melainkan dapat pula diraba 

atau disentuh secara nyata. Media tiga 

dimensi biasanya berbentuk makhluk 

hidup ataupun benda mati, seperti globe, 

hewan, tumbuhan dan peta timbul. 

c) Media Audio-Visual 

Media audio-visual adalah penggabungan 

dari media audio dan media visual. Media 

audio-visual adalah media yang 

menggunakan pengelihatan dan 

pendengaran sebagai perantara dalam 

menyampaikan sebuah informasi. Contoh 

dari media audio-visual adalah video, film, 

televisi dan lain-lain.
27

 

 

c. Tujuan Media Pembelajaran 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran 

bukan bermaksud untuk mengganti cara guru dalam 

mengajar, melainkan untuk membantu dan 

                                                           
 27 Andre Fernando, Dewa Putu, Pengembangan Media Pembelajaran 

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020). 
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melengkapi guru dalam menyampaikan 

pembelajaran. Dengan adanya penggunaan media 

diharapkan dapat terjadi interaksi antar pembelajar 

maupun pengajar.
28

 Secara umum tujuan media 

pembelajaran adalah membantu pengirim informasi 

berupa materi dari pengajar kepada pembelajar, agar 

materi tersebut mudah dipahami, lebih menarik, dan 

lebih menyenangkan bagi siswa.
29

 Sudirman, dkk 

menyatakan bahwa tujuan media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu 

monoton. 

b) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya 

indera. 

c) Memberikan stimulus yang sama, dapat 

menyamakan pengalaman dan persepsi peserta 

didik terhadap isi pelajaran. 

d) Media pembelajaran dapat memberikan 

kesamaan pengalaman kepada peserta didik 

tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 

mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi 

langsung.
30

 

Menurut Sanaky, tujuan media pembelajaran 

sebagai alat bantu pembelajaran adalah sebagai 

berikut: 

a) Mempermudah proses pembelajaran dikelas. 

b) Meningkatkan efisiensi pembelajaran.  

c) Menjaga relevansi antara materi pembelajaran 

dengan tujuan pembelajaran. 

d) Membantu konsentrasi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

                                                           
 28 Netriwati, Meai Sri Lena, Media Pembelajaran Matematika (Semarang: 

Permata Net, 2017). 

 29 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Depok: Pt Raja Grafindo Persada, 

2019). 

 30 Fu’ad Bin Abdul Aziz, Begini Seharusnya Menjadi Pendidik (Jakarta: 

Darul Haq, 2018). 
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Adapun tujuan media pembelajaran menurut 

Smaldino dkk, adalah untuk memfasilitasi 

komunikasi dalam pembelajaran. Selanjurtnya, 

menurut Dwyer dalam buku Asyhar 

mengemukakan bahwa cara komunikasi 

mempengaruhi daya ingat peserta didik. 

Komunikasi yang terjalin tanpa penggunaan 

media dan hanya mengandalkan verbal saja, 

menyebabkan daya ingat peserta didik dalam 

waktu 3 jam hanya 70%. 

Apabila menggunakan media visual tanpa 

adanya komunikasi verbal daya ingat peserta 

didik meningkat menjadi 72%, sedangkan dengan 

media visual dan komunikasi verbal daya ingat 

peserta didik mampu mencapai 85%. Hubungan 

daya ingat peserta didik dari berbagai cara 

komunikasinya, dapat dilihat berdasarkan tabel 

dibawah ini.
31

 

 

Tabel 2.1 

Hubungan Daya Ingat Peserta Didik dalam  

Berbagai Cara Komunikasinya 

Komunkasi Verbal Media Visual Daya Ingat 

3 jam  3 hari 

√  70 10 

 √ 72 20 

√ √ 85 65 

 

 

 

                                                           
 31 Nunuk Suryani, Media Pembelajaran Novatif Dan Pengembangannya 

(Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2019). 
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d. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran sangat penting dalam 

proses pembelajaran karena guru dapat 

menyampaikan materi kepada siswa menjadi lebih 

bermakna. Guru tidak hanya menyampaikan materi 

berupa kata-kata dengan metode ceramah tetapi 

dapat membawa siswa untuk memahami secara 

nyata materi yang disampaikan. Media pembelajaran 

berfungsi untuk tujuan pembelajaran diaman 

informasi yang terdapat dalam media itu harus 

melibatkan siswa dalam bentuk aktivitas yang nyata 

sehingga pembelajaran dapat terjadi.
32

 

Media pembelajaran menurut Kemp dan 

Dayton dapat memenuhi 3 fungsi utama apabila 

media tersebut digunakan untuk perorangan, 

kelompok, atau kelompok yang besar jumlahnya 

yaitu: 1) memotivasi minat atau tindakan, 2) 

menyampaikan informasi, dan 3) memberi instruksi. 

Untuk memenuhi fungsi motivasi, media 

pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik 

drama atau hiburan.
33

 

Levie dan Lentz mengemukakan 4 fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual antara lain: 

a) Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi 

pelajaran yang berkaitan dengan makna visual 

yang ditampilkan atau menyertai teks materi 

pelajaran. 

b) Fungsi afektif, data dilihat dari tingkat 

kenikmatan siswa ketika belajar (atau membaca) 

teks yang bergambar. 

c) Fungsi kognitif, yaitu media pembelajaran 

terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau 

                                                           
 32 Helmawati, Pendidikan Sebagai Model (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2017). 

 33 Husain Latifah, Profesi Kependidikan (Yogyakarta: Pustaka Press, 2017). 
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gambar memperlancar pencapaian tujuan untuk 

memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung. 

d) Fungsi kompensatoris, yaitu media pembelajaran 

terlihat bahwa media visual yang memberikan 

konteks untuk memahami teks membantu siswa 

yang lemah dalam membaca untuk 

mengorganisasikan informasi dalam teks dan 

mengingat kembali.
34

 

Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa fungsi 

media pembelajaran yakni, antara lain: 

a. Fungsi komunikatif, yakni meedia pembelajaran 

digunakan untuk memudahkan komunikasi 

antara penyampai pesan dan penerima pesan. 

b. Fungsi Motivasi, media pembelajaran dapat 

memotivasi siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar di dalam kelas maupun diluar kelas.  

c. Fungsi Kebermaknaan, Penggunaan media 

pembelajaran bukan hanya menambah informasi 

tetapi juga dapat meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menganalisis dan mencipta. 

d. Fungsi Individualitas, Dengan latar belakang 

siswa yang berbeda media pembelajaran dapat 

melayani setiap kebutuhan individu yang 

memiliki minat dan gaya belajar yang berbeda.
35

 

 

e. Manfaat Media Pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran dalam proses 

belajar dan pembelajaran secara umum adalah 

memperlancar proses interaksi antara pendidik dan 

peserta didik. Tujuannya membantu peserta didik 

                                                           
 34 Cecep Kustandi Dan Deddy Darmawan, Pengembangan Media 

Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020). 

 35 Teni Nurrita, ―Pengembangan Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Peserta Didik,‖ Misykat 3 No 1 (2018), 

Https://Doi.Org/10.33511/Isykat.V3i1.52. 
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dapat belajar secara optimal.
36

 Beberapa manfaat 

media pembelajaran telah dibahas oleh banyak ahli. 

Menurut Kemp & Dyton meskipun telah lama 

disadari bahwa banyak keuntungan penggunaan 

media pembelajaran, penerimaannya serta 

pengintegrasinya ke dalam program-program 

pengajaran berjalan amat lambat. Mereka 

mengemukakan beberapa hasil penelitian yang 

menunjukan dampak positif dari penggunaan media 

sebagai bagian integral pembelajaran di kelas atau 

sebagai cara utama pembelajaran langsung. 

Encyclopedia of Educational Research dalam 

Hamalik merinci manfaat media pembelajaran 

adalah sebagai berikut: 

a) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk 

berfikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme. 

b) Memperbesar perhatian siswa  

c) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk 

perkembangan belajar oleh karena itu membuat 

pelajaran lebih mantap. 

d) Memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri 

dikalangan siswa  

e) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan 

kontinu, terutama melalui gambar.  

f) Membantu tumbuhnya pengertian yang tidak 

mudah diperoleh dengan cara lain, serta 

membantu efisien dan keragaman yang lebih 

banyak dalam belajar. 

 Pendapat lain dari Sudjana dan Rivai 

mengemukakan bahwa manfaat media pembelajaran 

dalam proses belajar siswa, antara lain: 

a) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa 

sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar. 

                                                           
 36 Abdul Istiqlal, ―Manfaat Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Dan 

Mengajar Peserta Didik Di Perguruan Tinggi,‖ Jurnal Kepemimpinan Dan 

Pendidikan Sekolah 3 No. 2 (2018): 142, Https://Doi.Org/10.34125/Kp.V3i2.264. 
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b) Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa dan 

memungkinkannya menguasai dan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

c) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata-mata komunikasi verbal melalui 

penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa 

tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 

apalagi kalau guru mengajar pada setiap jam 

pelajaran. 

d) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian 

guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, 

dan lain-lain.
37

 

Dari uraian dan pendapat para ahli di atas, 

dapatlah disimpulkan beberapa manfaat praktis dari 

penggunaan media pembelajaran dalam proses 

belajar mengajar, sebagai berikut: 

a) Media pembelajaran dapat memperjelas 

penyajian pesan dan informasi sehingga dapat 

memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar. 

b) Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang 

lebih langsung antara siswa dan lingkungannya. 

c) Media pembelajaran dapat mengatasi 

keterbatasan indera, ruang, dan waktu.
38

 

 

 

 

                                                           
 37 Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sbai 

Gensindo Offset, 2019). 

 38 Muhammad Hasan, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Tahta Media 

Group, 2021). 
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2. Handout 

a. Pengertian Handout 

Handout adalah selembaran yang dibagikan 

oleh guru kepada siswa tentang bagian materi 

pelajaran, kutipan, tabel dan sejenisnya.
39

 Handout 

merupakan bahan tertulis yang disiapkan oleh guru 

untuk memperkaya pengetahuan peserta didik. 

Handout adalah pernyataan yang telah disiapkan 

oleh pembicara. Handout biasanya diambil dari 

literatur yang memiliki relevansi dengan materi yang 

diajarkan atau kompetensi dasar dan materi pokok 

yang harus dikuasai oleh peserta didik.
40

 

Handout merupakan bahan ajar cetak yang 

memiliki isi berupa rincian-rincian materi yang 

dikemas dari bermacam-macam literatur. Handout 

ialah bahan tertulis yang disiapkan oleh pendidik 

untuk memperbanyak informasi pengetahuan peserta 

didik.
41

 Menurut Prastowo handout adalah bahan 

pembelajaran yang sangat ringkas.
42

 Handout adalah 

bahan ajar yang berisi rangkuman konsep-konsep 

penting dari suatu materi sehingga dapat 

memudahkan pembaca dalam menguasai, 

memahami, dan mengingat konsep-konsep materi 

yang dipelajari. Handout adalah bahan ajar yang 

disiapkan oleh guru dalam memperkaya 

                                                           
 39 Nana Sudjana, Pengembangan Bahan Ajar (Tulung Klaten: Lakeisha, 

2020). 

 40 Karina Hasbi Jantari, Bain, Romadi, ―Pengembangan Bahan Ajar 

Handout Materi Kh Ahma Riva’i Dalam Pembelajaran Sejarah Kemerdekaan 

Indonesia Di Sma Negeri 1 Bandar,‖ , Indonesia Jurnal Of History Education 7 No 1 

(2019): 40–49, Https://Doi.Org/10.15294/Ijhe.V7i1.30499. 

 41 Devangga Putra Adhitya Pratama Dan Norida Canda Sakti, 

―Pengembangan Media Pembelajaran Handout Digital Berbasis Android Pada Materi 

Apbn Dan Apbd Kelas Xi Ips,‖ Jurnal Pendidikan Ekonomi Undiksha 12  No. 1 

(2020): 15–28, Https://Doi.Org/10.23887/Jjpe.V12i1.25327. 

 42 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inofatif 

Menciptakan Metode Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan (Jogjakarta: 

Diva Press, 2019). 
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pengetahuan peserta didik, handout juga termasuk 

dalam media ajar cetak. 

Handout berasal dari bahasa Inggris yang 

berarti informasi, berita ataupun lembaran. Handout 

termasuk dalam media cetakan yang meliputi bahan-

bahan yang disediakan diatas kertas untuk 

pembelajaran dan informasi belajar, yang biasanya 

diambil dari beberapa literatur yang memiliki 

relevansi dengan materi yang diajarkan/kompetensi 

dasar dan materi pokok yang harus dikuasai oleh 

peserta didik. 

Menurut Agus Wuryanto yang menyatakan 

Handout merupakan salah satu bentuk media cetak 

yang mudah dikembangkan dan dapat dimanfaatkan 

dalam pembelajaran. Sedangkan menurut Maria 

Cholifah mengatakan Handout dimaksudkan untuk 

memperlancar dan memberikan bantuan informasi 

atau materi pembelajaran sebagai pegangan bagi 

peserta didik.  

Berdasarkan paparan diatas mengenai Handout, 

maka dapat ditarik kesimpulan Handout adalah 

media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

yang berisikan ringkasan-ringkasan materi dan 

bertujuan agar materi yang disampaikan tersebut 

mudah dipahami dan dimengerti oleh peserta didik. 

b. Ciri-ciri Handout  

Adapun ciri-ciri yang dimiliki handout, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Bahan ajar cetak berupa lembaran-lembaran 

yang dapat memberikan informasi pada peserta 

didik.  

b. Berisikan materi yang akan disampaikan 

pendidik.  

c. Terdiri dari catatan (baik lengkap, maupun 

kerangka saja), tabel, diagram, peta, dan materi-

materi tambahan.  
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Selain memiliki ciri-ciri handout juga memiliki 

sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Merupakan unit pembelajaran terkecil dan 

lengkap. 

b. Memuat rangkaian kegiatan belajar yang 

direncanakan dan sistematis. 

c. Memuat tujuan belajar yang spesifik. 

d. Memungkinkan peserta didik untuk belajar 

mandiri (selfinstruction).
43

 

c. Jenis-jenis Handout  

Berdasarkan karateristik mata pelajaran 

Handout dibedakan menjadi dua macam, antara lain: 

a. Handout Mata Pelajaran Praktik  

Pada jenis mata pelajaran praktik 

Handout memiliki ketentuan sebagai berikut: 

1) Dalam materi pokok kegiatan praktik, 

terdiri atas langkah-langkah kegiatan atau 

proses yang harus dilakukan oleh peserta 

didik yakni langkah demi langkah dalam 

memilih, merangkai, dan menggunakan 

alat atau instrumen yang akan digunakan 

atau dipasangkan dalam unit atau 

rangkaian kegiatan praktik.  

2) Pembelajaran dalam melakukan praktik ini 

berbeda dengan pembelajaran teori. 

Pengalaman dan keterampilan peserta 

didik sangat diharapkan dalam penggunaan 

alat atau instrumen praktik harus mutlak 

benar.  

3) Dilakukan Pre-Test terlebih dahulu agar 

dapat melihat kesiapan peserta didik dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran praktik.  

 

 

                                                           
 43 Dede Rahmat Hidayat Dkk., ―Kemandirian Belajar Peserta Didik Dalam 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid -19,‖ Perspektif Ilmu Pendidikan 34, 

No. 2 (2020): 147–54, Https://Doi.Org/10.21009/Pip.342.9. 
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b. Handout Mata Pelajaran Non Praktik  

Susunan handout mata pelajaran non 

praktik adalah sebagai berikut: 

1) Sebagai acuan Handout adalah SAP 

(Satuan Acara Pembelajaran). 

2) Format Handout yaitu bebas (slide, 

transparansi, paper based) berbentuk 

kalimat ataupun skema gambar. 

3) Tidak perlu menggunakan header footer. 

4) Konten isi terdiri atas overview dan isi 

materi.
44

 

d. Tahapan Pengembangan Handout 

Dalam mengembangkan media pembelajaran 

berupa Handout memilik beberapa tahapan dalam 

pengembangannya. Menurut Agus Wuryanto 

tahapan pengembangan Handout antara lain, sebagai 

berikut: 

a. Mengevaluasi bahan ajar yang digunakan 

dengan kompetensi dasar. 

b. Berdasarkan evaluasi, rencanakan materi yang 

harus dikembangkan menggunakan Handout. 

c. Memutuskan isi Handout: overview atau 

ringkasan. 

d. Memutuskan cara penyajian: narasi, tabel, 

gambar, diagram, atau kombinasi dari semua 

komplemen penyusunan. 

Selanjutnya, terdapat hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam pengembangan Handout. 

Menurut Ronald H. Anderson ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan saat mengembangkan Handout 

antara lain, sebagai berikut: 

a. Menganalisis populasi peserta didik menurut 

penguasaan bahasa, usia dan gaya atau 

kebiasaan membacanya.  

                                                           
 44 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis 

Dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018). 
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b. Menyesuaikan gaya huruf yang digunakan. 

c. Mencoba konsep Handout yang telah dibuat 

kepada orang lain yang tidak mengenal pokok 

masalah yang dibahas.  

d. Hindari penggunaan kata yang berlebihan, 

istilah lokal, dan kalimat yang sulit dipahami. 

e. Rencanakan jenis huruf dan penataan halaman, 

misalnya memberi ruang tepi yang cukup luas 

bagi peserta didik untuk membuat catatan. 

f. Hindarkan pemakaian huruf kapital pada 

kalimat yang panjang dalam memberikan 

penekanan. 

g. Gunakan sketsa foto atau grafik untuk 

memperjelas dan menghemat waktu baca. 

h. Gunakanlah selalu master atau work copies atau 

bahan asli dalam penggandaan.  

i. Bila menggunakan flipchart, easel sheets, atau 

wall charts, batasilah jumlah informasi yang 

ditampilkan dan berilah ruang yang cukup 

antara baris dengan baris. 

e. Tujuan Pembuatan Handout  

Dalam pembuatan Handout memiliki tujuan 

antara lain, sebagai berikut: 

a. Bahan Rujukan  

Handout berisikan materi (baru atau untuk 

pendalaman) yang penting untuk diketahui dan 

dikuasai oleh peserta didik. Keuntungan lain 

adalah berisi materi terbaru sehingga materi 

dapat disempurnakan, sehingga komunikasi 

antara peserta didik dan pendidik dapat 

dikembangkan melalui Handout. 

b. Pemberi Motivasi  

Melalui handout, pendidik dapat menyelipkan 

pesan-pesan yang dapat dijadikan motivasi bagi 

peserta didik.  
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c. Pengingat  

Materi dalam Handout dapat digunakan sebagai 

pengingat yang dimanfaatkan peserta didik 

untuk mempelajari materi sesuai dengan urutan 

yang dianjurkan dan juga membantu peserta 

didik dalam melakukan kegiatan yang 

ditugaskan. 

d. Memberi Umpan Balik  

Umpan balik dapat diberikan dalam bentuk 

Handout dan tidak berhenti hanya dalam 

pemberian umpan balik tetapi dapat pula diikuti 

dengan langkah-langkah selanjutnya. 

e. Menilai Hasil Belajar 

Tes yang diberikan dalam Handout dapat 

dijadikan sebagai alat ukur pencapaian hasil 

belajar peserta didik. 

 

f. Fungsi Pembuatan Handout  

Adapun fungsi pembuatan Handout antara lain, 

sebagai berikut: 

a. Memperoleh informasi tambahan yang belum 

tentu mudah diperoleh cepat dari tempat lain. 

b. Memberikan rincian prosedur atau teknik 

pelaksanaan yang telalu kompleks bila 

menggunakan media audiovisual. 

c. Materi yang terlalu banyak atau kompleks yang 

telah dirinci dalam bentuk catatan yang mudah 

untuk dipahami.
45

 

 

g. Macam-macam Handout  

Menurut Nurtain, ada tiga macam Handout 

yaitu, antara lain: 

a. Bentuk Catatan  

                                                           
 45 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik: Tinjauan Teoritis 

Dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2018). 
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Handout ini menyajikan konsep-konsep, 

prinsip, gagasan pokok, tentang suatu topik 

yang akan dibahas. 

b. Bentuk Diagram  

Handout ini berisi tentang suatu bagan, sketsa 

atau gambar, baik yang ditulis secara lengkap 

maupun yang tidak.  

c. Bentuk Catatan dan Diagram  

Handout bentuk ini merupakan gabungan dari 

bentuk catatan dan diagram.  

 

3. Bilingual  

a. Pengertian Bilingual 

Bilingual adalah kata yang diterapkan dalam 

mengistilahkan dua bahasa, sedangkan multilingual 

adalah lebih dari satupun dua bahasa. Secara harfiah 

kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua 

bahasa atau lebih secara bergantian. Menurut para 

ahli bilingual dapat diartikan sebagai berikut: 

a. Menurut Robert Lado, Bilingual merupakan 

kemampuan berbicara dua bahasa dengan sama 

atau hampir sama baiknya.  

b. Menurut MacKey, Bilingual adalah pemakaian 

yang berganti dari dua bahasa, dan merumuskan 

bilingual sebagai kebiasaan menggunakan dua 

bahasa atau lebih oleh seseorang. 

c. Bloomfield, menyatakan bahwa Bilingual 

merupakan kemampuan untuk menggunakan dua 

bahasa yang sama baiknya oleh seorang penutur.  

d. Haugen berpendapat Bilingual adalah tahu dua 

bahasa. Jika diuraikan lebih umum makna 

pengertian Bilingual adalah pemakaian dua 

bahasa secara bergantian baik secara produktif 

maupun reseftif oleh seorang individu atau oleh 

masyarakat. 

Pembelajaran bilingual dapat diartikan sebagai 

suatu sistem pembelajaran yang dalam perencanaan 
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dan pelaksanaannya dilaksanakan dengan 

menggunakan dua bahasa, kemampuan yang dituntut 

dalam pembelajaran bilingual adalah kemampuan 

berbicara, menulis dan membaca serta pemahaman 

komunikasi. Pemberian pembelajaran bilingual 

berkaitan dengan pemberian materi, guru yang 

mengajar, waktu, tujuan, evaluasi dan media serta 

lingkungan pembelajaran peserta didik dan metode 

yang digunakan.
46

 

Menurut Harry yang mengemukakan bahwa 

model-model pembelajaran bilingual inovatif sangat 

diperlukan oleh seorang tenaga pendidik untuk 

dijadikan suatu acuan dan pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran bilingual dalam 

kegiatan belajar mengajar dikelas.
47

 Secara teoritis, 

menurut Berdsmore menyebutkan empat keuntungan 

dalam penerapan pembelajaran bilingual yakni, 1) 

Sholastic Achievment, 2) lingistic equity, 3) 

multilingual proviency, dan 4) promotion of 

multicultural awareness. Pembelajaran bilingual 

juga ditunjukan untuk memperkenalkan bilingualism 

dengan menggunakan bahasa pertama secara baku 

atau penggunaan dwi bahasa sebagai pengantar 

dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

pembelajaran bilingual digunakan sebagai media 

dalam memperkaya bahasa yang memungkinkan 

siswa menggunakan bahasa masing-masing sesuai 

dengan kebutuhan dan kegunaannya.  

Pelaksanaan program bilingual dilandasi oleh 

berbagai peraturan yakni, 1) Peraturan Pemerintah 

(PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 

                                                           
 46 Rita Astika Dkk., ―Implementasi Pembelajaran Bilingual Di Taman 

Kanak-Kanak Cahaya Mentari Pontianak Kota,‖ Jurnal Pendidikan Dan 

Pembelajaran Khatulistiwa (Jppk) 8, No. 3 (2019): H. 2. 

 47 Maria Desidaria Noge, ―Penerapan Model Pembelajaran Bilingual 

Preview-Review Berbasis E-Flashcard Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Prestasi 

Belajar Bahasa Inggris Siswa Smp,‖ Journal Of Education Technology 2, No. 1 

(2019): 13, Https://Doi.Org/10.23887/Jet.V2i1.13801. 
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Nasional Pendidikan (SNP), 2) Keputusan Menteri 

Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi, 3) Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 23 Tahun 2006 tentang Standar 

Kompetensi Lulusan, 4) Keputusan Menteri 

Pendidikan Nomor 24 Tahun 2006 , dan 5) Rencana 

Strategis (Renstra) Departemen Pendidikan Nasional 

2005-2009.
48

 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan pembelajaran bilingual merupakan 

pembelajaran yang menggunakan dua bahasa dalam 

penerapannya, yang diharapkan mampu mengasah 

kemampuan peserta didik dalam kegiatan 

mendengar, membaca maupun menulis. 

 

4. Anyflip 

a. Pengertian Anyflip 

Menurut Sri Handayani anyflip adalah salah 

satu software yang dirancang untuk memudahkan 

guru untuk membuat suatu media pembelajaran yang 

menarik. Anyflip memiliki fungsi editing dan objek 

multimedia ke halaman yang didapat dibuka 

lembarannya seperti buku asli. Dalam software ini 

juga terdapat fitur editing yang digunakan untuk 

menyisipkan video, foto, audio, hyperlink serta objek 

multimedia kedalam lembar halaman.
49

 

Menurut Kristina, anyflip.com 

merupakan  Flipping Book platform yang dapat 

memudahkan dalam penerbitan majalah, katalog, 

brosur dan lain-lainnya yang dapat dibaca, diupload 

                                                           
 48 Margana Dan Sukarno, ―Pengembangan Model Pembelajaran Bilingual 

Di Sekolah Menengah Kejuruan Developing The Bilingual Teaching Model At 

Vocational High Schools,‖ T.T., 79–93. 

 49 N Amin, W Oviana, Dan F. Ghassani, ―Feasibility Of Web-Based E-Book 

Learning Media Using Anyflip Web On Digestive System Materials,‖ Bioeducation 

Journal 5, No. 2 (2021): 99–110. 



35 

 

dan didownload secara online kepada pengguna lain 

secara gratis. 

  Anyflip HTML5 merupakan media/aplikasi 

sebagai pengganti model pembelajaran. Seperti 

dokumen pada umumnya, dokumen HTML terdiri 

atas teks atau bahkan dapat lebih dari itu, dokumen 

HTML juga dapat mendukung gambar, suara, dan 

video. HTML (Hyper Text Markup Language) 

adalah suatu format data yang digunakan untuk 

membuka sebuah dokumen Hyper text yang dapat 

dibaca dan dikelola suatu platform ke platform 

lainnya dengan tanpa melakukan perubahan. Riyana 

mengemukakan media pembelajaran memberikan 

penekanan pada posisi media sebagai perantara 

dalam menyalurkan informasi atau pesan dalam 

pembelajaran agar lebih menarik. Tujuannya adalah 

untuk menambah sumber belajar dengan 

keterbatasan sumber belajar yang ada, ataupun guna 

memimalisir dana guna mencetak handout. 

Berdasarkan paparan yang telah diuraikan maka 

dapat ditarik kesimpulan, anyflip adalah sebuah 

software yang dapat memudahkan penggunanya 

dalam membuat media yang menarik sesuai dengan 

kebutuhan penggunanya yang dapat diakses 

dimanapun dan kapanpun. 

Adapun keuntungan dari aplikasi Anyflip 

sebagai sarana dalam pendukung Handout, yakni 

antara lain:  

a. Mudah dalam penggunaannya. 

b. Lebih komunikatif, karena dapat memuat 

gambar, audio, dan video mengenai materi yang 

diajarkan. 

c. Hasil dari anyflip berupa link yang dapat 

diakses menggunakan gawai ataupun komputer 

serta laptop.  

d. Peserta didik dapat mengakses Handout 

dimanapun dan kapanpun. 
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5. Pembelajaran Seni Budaya 

a. Pengertian Pembelajaran Seni Budaya 

Secara Umum seni budaya dan keterampilan 

adalah mata pelajaran yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk dapat terlibat didalam 

berbagai pengalaman apresiasi ataupun pengalaman 

didalam berkreasi untuk menghasilkan suatu 

keterampilan serta karya yang berupa benda yang 

nyata serta bermanfaat bagi kehidupan. Menurut 

Kristanto secara umum, Seni Budaya dan Prakarya 

bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir, sikap dan nilai untuk dirinya sebagai 

individu maupun sebagai makhluk sosial dan 

budaya.
50

 

 Menurut Puskur Balitbang mengatakan bahwa 

didalam mata pelajaran seni budaya dan 

keterampilan, peserta didik melakukan interaksi 

dengan benda-benda karya kerjinan serta teknologi 

yang ada disekitar peserta didik, sehingganya secara 

tidak langsung peserta didik mendapatkan 

pengalaman kreatif didalam hidupnya. 

Pembelajaran seni budaya dan keterampilan 

memberi sumbangan pada peserta didik supaya 

berani dan bangga akan budaya asli bangsa sendiri 

serta menyokong didalam menghadapi tantang di 

masa depan. Hal ini disebabkan kompetensi didalam 

mata plajaran ini adalah bagian dari pembekalan life 

skill terhadap peserta didik. selain itu, keseluruhan 

kegiatan pembelajaran seni budaya yang merupakan 

aplikasi dari mata pelajaran lain dalam 

menghasilkan suatu keterampilan serta karya yang 

dibentuk langsung oleh peserta didik sehingganya 

mereka bisa langsung merasakan pengalaman estetis 

didalam berkarya. 

                                                           
 50 Ening Widaningsih, ―Pembelajaran Seni Budaya Dan Keterampilan 

Menumbuhkan Kecerdasar Moral Secara Kompetitif,‖ 2018, 6. 
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Berdasarkan UU No. 21 Tahun 2006 tentang 

Standar isi, pendidikan seni budaya dan 

keterampilan diberikan disekolah karena keunikan, 

kebermaknaan, dan kebermanfaatan terhadap 

kebutuhan perkembangan peserta didik, yang 

terletak pada pemberian pengalaman estetik didalam 

bentuk kegiatan berekspresi dan berkreasi serta 

berapresiasi melalui pendekatan belajar dengan seni, 

belajar melalui seni, serta belajar belajar tentang 

seni. Peran tersebut tidak bisa diberikan oleh mata 

pelajaran lain, karena pada dasar semua bidang seni 

termasuk seni rupa, seni musik, seni tari dan seni 

teater memiliki kekhasan tersendiri yang sesuai 

dengan kaidah keilmuan masing-masing. 

Mata pelajaran seni budaya memiliki tujuan 

tersendiri untuk peserta didik, agar peserta didik 

memiliki kemampuan untuk memahami konsep serta 

pentingnya seni budaya, peserta didik juga bisa 

menampilkan kreativitas melalui seni budaya, 

peserta didik juga bisa menampilkan sikap apresiasi 

terhadap seni budaya, dan dapat menampilkan peran 

serta didalam seni budaya dalam tingkat lokal, 

regional serta global. 

Berdasarkan paparan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa seni budaya adalah mata 

pelajaran yang memberikan kesempatan kepada 

peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

dalam berkreatifitas agar dapat membentuk sebuah 

keterampilan ataupun karya. 

 

b. Tujuan Pembelajaran Seni Budaya 

Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan 

menurut Badan Standar Nasional Pendidikan tahun 

2006 bertujuan agar peserta didik dapat memiliki 

kemampuan sebagai berikut:  

1) Memahami konsep serta pentingnya budaya dan 

keterampilan  
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2) Menampilkan peran serta didalam budaya serta 

keterampilan dalam tingkat lokal, regional 

atapun global.  

3) Menampilkan sikap apresiasi terhadap seni 

budaya dan keterampilan.
51

 

Menurut Kristianto, secara umum tujuan seni 

budaya dan keterampilan adalah sebagai berikut:  

1) Untuk mengembangkan kemampuan berpikir  

2) Untuk mengembangkan kemampuan bersikap 

3) Untuk mengembangkan nilai untuk dirinya 

sendiri ataupun sebagai makhluk sosial dan 

budaya.  

Sedangkan menurut Puskur Balitbang, 

pendidikan seni juga memiliki tujuan untuk 

membangun jiwa anak menuju perkembangan yang 

sesuai dengan situasi serta tingkat usia anak. 

 

c. Ruang Lingkup Seni Budaya  

Menurut Abdi didalam Nike Sri Utami 

menyebutkan bahwa mata pelajaran seni budaya 

memiliki aspek-aspek seperti: 

1) Seni Rupa  

Seni rupa merupakan ungkapan gagasan atau 

perasaan yang estetis serta bermakna yang 

diwujudkan melalui media titik, bidang, bentuk, 

garis tekstur, warna serta gelap terang yang 

ditata dengan prinsip tertentu.
52

 

2) Seni Musik  

Seni musik merupakan ungkapan gagasan atau 

perasaan yang estetis serta bermakna yang 

diwujudkan melalui media suara yang ditata 

melalui prinsip-prinsip tertentu. 

3) Seni Tari 

                                                           
 51 Mirnawati, Pembelajaran Sbk Dengan Memanfaatkan Limbah Pertanian 

Pada Anak Tunagrahita (Cv. Jakad Media Publishing, 2018). 

 52 Mansurdin, Pembudayaan Literasi Seni Di Sd (Cv Budi Utama, 2020). 
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Seni tari merupakan ungkapan gagasan atau 

perasaan yang estetis serta bermakna yang 

diwujudkan melalui media gerak tubuh manusia 

yang ditata dengan prinsip tertentu.  

 

B. Konsep Pengembangan Media  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

penelitian dan perluasan atau research and development 

(RnD). RnD adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

membuat produk dan mengkaji keefektifan produk yang 

dihasilkan. Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan 

adalah media pembelajaran berbasis Anyflip yang dirancang 

untuk meningkatkan minat belajar siswa. Prosedur penelitian 

disesuaikan dengan model penelitian ADDIE yang mana 

terdiri atas 5 tahapan yaitu Analysis (analisis), Design 

(desain), Development (pengembangan), Implementation 

(implementasi), dan Evaluation (evaluasi).  
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